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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia seringkali terjadi adanya konflik yang tidak dapat 

dihindarkan dan sulit untuk diselesaikan. Umat manusia diberikan akal dan 

pikiran untuk menyelesaikan adanya konflik antar individu maupun kelompok, 

walaupun konflik tersebut terlihat kecil sehingga banyak konflik yang sukar untuk 

terselesaikan dengan baik. Konflik yang kecil dibesar-besarkan sedangkan konflik 

yang besar tidak ditangani dengan cepat agar dapat terselesaikan. 

Konflik merupakan bagian dari esensi kehidupan dalam masyarakat sebagai 

proses pertentangan yang dieskpresikan diantara dua pihak atau lebih yang saling 

tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola perilaku dan interaksi 

konflik yang menghasilkan keluaran konflik. Seperti halnya konflik dalam sebuah 

organisasi yang terdapat ketidakcocokan terhadap sesama anggota satu dengan 

anggota lainnya. 

Konflik juga sering terjadi dikalangan keluarga yang terdapat sebagai anggota 

terkecil dimasyarakat, di dalam konflik ini terjadi adanya perselingkuhan antara 

seorang suami dengan keluarga tetangganya yang menimbulkan adanya kurang 

keharmonisan keluarga dan kurang menjalin komunikasi dengan baik sehingga 

dapat menciptakan adanya konflik.  

Istilah “Konflik“ secara etimologis berasal dari Bahasa Latin “Con” yang 

berarti bersama dan “fligere”yang berarti benturan atau tabrakan. Dengan 

demikian, “Konflik” dalam kehidupan sosial berarti benturan kepentingan, 
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keinginan, pendapat dan lain-lain yang paling tidak melibatkan dua pihak atau 

lebih. Konflik dari aspek antropologi, yakni dirimbulkan sebagai akibat dari 

persaingan antara paling tidak dua pihak; kelompok kekerabatan; satu komunitas; 

atau mungkin satu lapisan kelas sosial pendukung ideologi tetentu, satu organisasi 

politik, satu suku bangsa, atau satu pemeluk agama tertentu. 
1
 

Salah satu konflik yang dapat penulis teliti dengan jelas yaitu dari kalangan 

masyarakat adalah di sebuah Desa Prasung Tambak ini merupakan sebuah desa 

yang terletak di Kecamatan Buduran yang merupakan bagian wilayah barat 

Kabupaten Sidoarjo atau yang lebih dikenal dengan desa pengelola ikan tambak 

ini, yang tepatnya berada di Provinsi Jawa Timur. Prasung Tambak ini merupakan 

suatu lingkungan pedesaan yang mempunyai latar belakang sejarah dan kehidupan 

kekeluargaan yang harmonis dan sakinah. Akan tetapi, akhir-akhir ini banyak 

peristiwa yang terjadi adanya konflik di dalam keluarga, sehingga menimbulkan 

ketidakcocokan atau perseteruan antara suami dan istri. 

Konflik merupakan suatu permasalahan baik itu individu atau kelompok, 

haruslah dapat penanganan yang cepat agar permasalahan dapat terselesaikan. 

Walaupun konflik suatu saat akan timbul kembali. Perselisihan, pertentangan dan 

konflik dalam suatu keluarga merupakan sesuatu yang terkadang tidak bisa 

dihindari, tetapi harus dihadapi. Hal ini karena dalam suatu pernikahan terdapat 

penyatuan dua pribadi yang unik dengan membawa sistem keyakinan masing-

masing berdasar latar belakang budaya serta pengalaman yang berbeda-beda. 
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 Setiadi M.Elly, Usman Kolip. “Pengantar sosiologi pemahaman fakta dan gejala permasalahan 

sosial: teori, aplikasi, dan pemecahannya” (Jakarta,Kencana,2011) Hal 347.  
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 Eva meizara puspita dewi,” Konflik Perkawinan dan Model Penyelesaian Konflik Pada 

Pasangan Suami Istri”,Makassar, Volume II No.1, Desember 2008, Hal 43 
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Dinamika kehidupan di Desa Prasung Tambak, Kecamatan Buduran, 

Kabupaten Sidoarjo ini dalam lingkup beberapa keluarga di sana semakin hari 

semakin kompleks dan pasangan suami istri dituntut untuk menghadapi kondisi 

tersebut dengan segenap upaya yang bisa dikerahkan oleh kedua belah pihak. 

Konflik yang timbul dari upaya penyelesaian masalah ketika tidak terpecahkan 

dan terselesaikan akan menganggu dan mengakibatkan ketidakharmonisan dalam 

hubungan suami istri tersebut. 

Realitas di dalam masyarakat ini menunjukkan bahwa tidak semua pasangan 

suami istri memiliki pola kehidupan yang sama. Dalam artian bentuk kehidupan 

yang harus mereka jalani berbeda satu sama lain. Ada pasangan suami istri yang 

setelah menikah harus tinggal terpisah, entah disebabkan oleh tuntutan pekerjaan 

dan tugas yang mengharuskan mereka hidup terpisah dengan pasangannya. Ada 

juga, istri yang durhaka terhadap suaminya dikarenakan terjadi kesalahan yang 

fatal dari pihak suami yang menyebabkan konflik itu muncul di dalam perseteruan 

keluarga seperti halnya terjadi di Desa Prasung Tambak ini.  

Pada pasangan suami istri yang tinggal terpisah tingkat kecurigaannya dan 

kecemburuan akan lebih tinggi mengitari kedua belah pihak kerika kecurigaan 

mendominasi benak masing-masing. Namun hal ini kemungkinannya tidak hanya 

pada pasutri (pasangan suami istri) yang tinggal terpisah namun pasutri yang 

tinggal bersama pun dapat terlibat langsung dengan masalah tersebut. Ditinjau 

dari intensitas kecenderungan laki-laki dan perempuan untuk terlibat dalam suatu 

lingkatan konflik keluarga, maka perempuan lebih rentan untuk mengalami 
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konflik. Hal ini disebabkan perempuan ketika telah menikah, mereka sanggup 

untuk menyerahkan diri secara total pada pasangannya. 
3
 

Konflik sering berpengaruh dalam kehidupan seorang anak yang menjadikan 

beban pikiran karena stress atau depresi pada dirinya. Apalagi masalah yang 

dialami oleh sebuah keluarga ini timbul adanya perselingkuhan terhadap tetangga 

depan rumahnya yang kelihatan amat jelas, akan tetapi ada pula seorang ibu yang 

tega membuat anaknya sengsara misalnya seorang anak yang seharusnya untuk 

menekuni dalam dunia pendidikan tapi mereka udah disuruh untuk mencari 

nafkah (uang) untuk biaya hidupnya sehari-hari dengan alasan suaminya tidak 

memberikan nafkah lahiriah kepada keluarga, padahal setiap bulannya suami 

mengirimkan uang kepada istri dan anaknya untuk membiayai kehidupan 

keluarganya. Akan tetapi, uang tersebut telah dihabiskan oleh istrinya dan 

anaknya pun tidak pernah diberi uang jajan yang selama ini diberikan oleh 

suaminya. 

Komunikasi merupakan suatu hal penting untuk membangun sebuah keluarga 

yang utuh, harmonis dan sakinah dalam hidup. Makanya jaman sekarang banyak 

terjadinya konflik dalam keluarga ini salah satunya dari faktor komunikasi yang 

kurang kuat terjadi pada pasangan suami istri. Maka dari itu, faktor pemicu utama 

yang paling penting dalam keluarga adalah membangun komunikasi dengan baik.
4
 

Konflik keluarga itu tidak hanya disebabkan dari perselingkuhan, perceraian, 

pertengkaran. Akan tetapi, sebuah komunikasi yang kurang dibangun di dalam 

keluarga itu juga bisa saja menimbulkan adanya konflik dalam hubungan rumah 

                                                           
3
 Ibid,Hal 44 

4
 Kurniawati,Dessy.Pola komunikasi interpersonal dalam konflik antara pasangan suami istri 

beda budaya yang baru menikah, Semarang. Volume V  No.1, 2013. Hal:47 
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tangga. Agar tidak terjadi adanya konflik dalam rumah tangga itu haruslah saling 

mengerti satu sama lain dan menjadi seorang istri yang patuh terhadap suami itu 

juga menciptakan keluarga yang utuh, harmonis dan sakinah.  

Perspektif konflik lebih menekankan sifat pluralistik dari masyarakat dan 

ketidakseimbangan distribusi kekuasaan yang dimiliki oleh kelompok-kelompok 

elite, maka kelompok-kelompok itu juga memiliki kekuasaan untuk menciptakan 

peraturan, khususnya hukum yang dapat melayani kepentingan mereka. Berkaitan 

dengan hal itu, perspektif konflik memahami masyarakat sebagai kelompok-

kelompok dengan berbagau kepentingan yang bersaing dan akan cenderung saling 

berkonflik. Melalui persaingan itu, maka kelompok dengan kekuasaan yang 

berlebih akan menciptakan hukum dan aturan yang menjamin kepentingan mereka 

dimenangkan.
5
 

Oleh sebab itu, penulis akan mengulas penilitian mengenai konflik dalam 

keluarga yang akhir-akhir ini banyak terjadi dikalangan masyarakat yang 

menimbulkan efek negatif terhadap anak-anak kecil sekarang ini. Masalah 

keluarga yang seharusnya pasangan yang menanganinya tapi kini seorang anak 

pun ikut terlibat dalam sebuah konflik yang ada di dalam keluarga tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

akan mengkaji permasalahan yang diantaranya: 

1. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi dalam sebuah keluarga di Desa 

Prasung Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo? 

                                                           
5
 Elly M.Septiadi dan Usman Kolip, Pengantar SosiologiPemahaman Faktadan Gejala 

Permasalahan sosial:Teori,Aplikasi,dan Pemecahannya. (Jakarta:Kencana,2011) Hlm.243 
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2. Apa latar belakang terjadinya konflik keluarga di Desa Prasung Tambak 

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo? 

C. Tujuan 

Berangkat dari rumusan masalah yang sudah tersaji, penulis ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk konflik yang terjadi dalam sebuah keluarga di Desa 

Prasung Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya konflik keluarga di Desa Prasung 

Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi atas dua kategori, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Adapun uraian dari kedua manfaat tersebut antara lain : 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat serta memberikan konstribusi dengan 

temuan-temuan yang diteliti bagi pribadi maupun program studi sebagai 

pengembangan khazanah keilmuan terutama hubungan keluarga dalam 

hubungan sosial (ilmu sosial) yang ada di masyarakat. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sebagian masyarakat luas 

khususnya masyarakat Desa Prasung Tambak Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo yang diteliti. Agar dapat menyelesaikan konflik dengan baik tanpa 

adanya jalinan permusuhana terhadap sesama pasangannya dan dapat 

menimbulkan hubungan komunikasi secara kognitif. 
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E. Definisi Konseptual 

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur pokok dari sebuah penelitian, dan 

suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau data 

yang ada. Oleh karena itu agar tidak terjadi kesalahpahaman, peneliti memberikan 

batasan istilah atau definisi yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, istilah atau definisi yang dimaksud memiliki pengertian terbatas. 

Adapun batasan bagi beberapa konsep dalam penelitian ini: 

1. Konflik 

Ketegangan atau pertentangan di dalam cerita tekaan atau drama 

(pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri satu tokoh, 

pertentangan antara dua tokoh, dan sebagainya). Merupakan perselisihan atau 

persengketaan antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau 

kelompok yang kedua belah pihak memilki keinginan untuk saling 

menjatuhkan atau menyingkirkan atau mengalahkan atau menyisihkan. 

Suatu bangsa sering kali mengalami terjadinya konflik antarsuku, agama, 

ras, dan antargolongan yang sering diistilahkan konflik SARA 

(Suku,Agama,Ras) Selain itu, gejala diferensiasi sosial (penggolongan sosial) 

jika tidak ditangani secara bijak akan menimbulkan kerawanan konflik sosial. 

Hal yang tak kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah perbedaan ideologi 

anatara kelompok sosial yang satu dengan lainnya,. Diferensiasi ideologi juga 
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memicu kerawanan sosial yang berujung pada konflik antar-penganut 

ideologi.
6
 

Konflik juga bermanfaat bagi perkembangan individu dalam hal 

menumbuhkan pengertian sosial. Permasalahan ini untuk memahami persaan 

dan maksud orang lain, dalam memegangi norma da konvensi yang memandu 

perilaku, dalam memilih strategi berkomunikasi, dan dalam mengenali 

berbagai perbedaan yang relevan dalam hubungan antarpribadi. 

2. Terselubung 

Suatu kejadian yang memiliki sifat tertutup kepada seseorang atau 

merupakan salah satu individual atau kelompok yang mempunyai sifat 

tertutup tidak adanya keterbukaan terhadap orang lain. Jadi, konflik ini 

menimbulkan sifat tertutup terhadap masyarakat dan tak perlu diumbar di 

mana pun. Akan tetapi, sebagian penting ada juga yang mengetahui adanya 

konflik tersebut seperti halnya saudara, kawan sejawat, dan teman akrabnya.
7
 

3. Keluarga  

Ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah yang memiliki kesatuan 

kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. Atau  kelompok sosial 

terkecil dalam masyarakat. Bagi setiap keluarga (suami, istri dan anak-anak) 

mempunyai proses sosialisasinya untuk saling memahami, menhayati budaya 

yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai salah satu kelompok dari orang-

orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, 

                                                           
6
 Setiadi,M.elly, Usman Kolip,Pengantar sosiologi pemahaman fakta dan gejala permasalahan 

sosial :teori, aplikasi, dan pemecahannya (Jakarta, Kencana 2011) Hal 348 
7
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Ibdonesia (KBBI). 

(Jakarta:Balai Pustaka,1992) 
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merupakan susunan rumah tangga sendiri, berinteraksi dan berkomunikasi 

satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami istri, 

ayah dan ibu, putra dan putrinya, saudara laki-laki dan perempuan serta 

merupakan pemeliharaan kebudayaan bersama. Jadi keluarga merupakan 

kesatuan sosial yang terikat oleh hubungan darah dan masing-masing 

anggotanya mempunyai peranan yang berlainan sesuai dengan fungsinya.
8
 

Keluarga merupakan konsep yang yang bersifat multidimensi. Kelompok 

sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama 

ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. Pada pentingnya suatu budaya 

ditransmisikan menjadi manusia yang dapat menjalankan fungsinya yang 

terdapat sebuah tatanan utama yang mengomunikasikan pola-pola nilai yang 

bersifat simbolik kepada generasi baru. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan proposal ini agar tidak terdapat kesulitan dalam memahami 

ataupun dalam pembacaanya, maka perlu disusun penulisan skripsi secara ilmiah 

dan sistematika. Oleh karena itu maka dari penulisan perlu disebut dalam 

sistematika pembahasan, sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan  

Peneliti mengambarkan tentang menggambarkan Latar Belakang yang 

menguraikan sedikit bagaimana kronologi lapangan yang akan dibaut untuk 

penelitian, Rumusan Masalah untuk menjawab dari isilapangan penelitian 

tersebut, Tujuan Penelitian untuk mengetahui tujuan yang jelas dan baik 

                                                           
8
 Goode, William J. Sosiologi Keluarga, (Jakarta:Bina Aksara 1983) 
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dalam melakukan penelitian itu, Manfaat Penelitian untuk mengetahui 

manfaatnya dalam melakukan penelitian tersebut, Definisi Konsep bertujuan 

untuk menjabarkan arti secara luas tentang judul yang peneliti buat, dan 

Sistematika Pembahasan menjelaskan secara keseluruhan bagaimana tahap-

tahap menyusun sistemnya dalam membuat proposal dan isi skripsi dengan 

baik supaya biar teliti dan cermat. 

 BAB II Kajian Pustaka  

Pada isi di dalam bab ini menceritakan tentang Penelitian Terdahulu yang 

bertujuan untuk mencari referensi hasil penelitian dari sebuah jurnal atau 

skripsi orang supaya bisa membandingkan penelitian saya dan penelitian 

orang lain yang sudah pernah meneliti yang sama dengan yang saya buat, 

Kajian Pustaka (menjabarkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi di 

sebuah lapangan yang diteliti dengan mengaitkan teori apa yang relevan 

dengan kejadian yang akan diteliti supaya menjadikan sebuah fenomena yang 

fakta dan tidak ada kerancuan di dalamnya), Kerangka Teori Uraian tentang 

landasan teori yang bersumber dari kepustakaan. (beberapa referensi yang di 

gunakan untuk menelaah objek kajian), kajian teori yang akan memperkuat 

data yang disajikan oleh peneliti dalam skripsi yang nantinya akan diujikan 

(teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian). 

 BAB III Metode penelitian 

Berisi tentang adanya jenis penelitian yang mengaitkan dengan penelitian 

kualitatif yang berbentuk deskriptif sehingga dapat diketahui atau dipahami 

dengan baik, adapun itu ada juga lokasi dan waktu dalam penelitian supaya 
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tahu tempat dan waktu yang akan dibuat untuk penelitian sehingga mudah 

dalam melakukan sebuah penelitian agar dapat menentukan subyek yang 

cocok untuk dibua narasumber yang sesuai dengan udul dalam penelitian ini, 

sebelum melakukan sebuah penelitian alangkah baiknya melakukan pra 

lapangan dan lapangan supaya kita dapat mengetahui gambaran sedikit 

mengenai lokasi yang dibuat untuk penelitian setelah itu bisa mengumpulkan 

data dari lapangan supaya dengan mudah untuk mendapakan data-data yang 

diperlukan di dalam tempat tersebut, ada juga cara lain unuk mengumpulkan 

data salah satunya dengan mengunakan dokumentasi untuk bahan 

permasalahan yang akan dicatat oleh peneliti melalui gambar, rekaman suara, 

atau tulisan-tulisan yang sesuai dengan permasalahan yang ada ditempat 

supaya bisa mendapatkan data-data yang real dalam lokasi itu lalu dianalisis 

sebagai bahan peneliti yang jelas dan baik. 

 BAB IV yang berisi tentang: Penyajian data dan Analisis data 

Menjelaskan mengenai penyajian data yang berisi tentang gambaran 

mengenai data-data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder, 

deskripsi umum objek penelitian supaya semakin jelas serta deskripsi hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama 3 bulan agar data-data 

yang diperoleh bersifat fakta (real) dan tidak terjadi kerancuan ataupun 

kesalahan saat mengambil data yang akan diteliti tersebut, Analisis data ini 

menyusun transkip dari berbagai informan yang telah diwawancarai lalu 

menceritakan keadaan selama proses pewawancaraan itu untuk menyaiakn 

data-data yang lebih elas lagi, adapun itu analisis data ini ada dua macam: 
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analisis data ketika peneliti masih dilapangan dan analisis data setelah 

kembali dari lapangan, kedua analisis itu digunakan agar dapat menyusun 

tahapan data-data yang didapat menadi runtut dan rapi. Kemudian 

menganalisis hasil temuan penelitian serta konfirmasi temuan dengan teori 

berdasarkan buku-buku rujukan yang telah dipilih sesuai dengan tema. 

 BAB V Penutup  

menjelaskan tentang penulisan kesimpulan dari permasalahan dalam 

penelitian atau menceritakan sedikit tentang hasil isinya yang didapat dalam 

sebuah penelitian, selain itu peneliti juga memberikan saran bagi para 

pembaca untuk lebih mengetahui baik dan buruknya hal-hal yang dilakukan 

dalam judul dan isinya yang dibuat selama proses mengerjaan dan proses 

penelitian tersebut agar dapat memberikan motivasi untuk pembacanya dan 

dapat dijadikan acuan atau referensi untuk bahan penelitian kedepannya. 


